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ABSTRAK 

 
Meningkatnya corona virus di indonesia membuat Pemerintah mengeluarkan upaya kebijakan untuk mempercepat 

menanggulangi Covid-19, kebijakan tersebut adalah vaksinasi. Pemerintah mewajibkan masyarakat untuk 

divaksinasi baik dosis, satu , dua, dan booster, faktor yang mempengaruhi kepatuhan masyarakat untuk mengikuti 

vaksin salah satu nya adalah pengetahuan dalam hal ini kepatuhan memainkan peran penting untuk mengurangi 
kematian dan keperawatan yang berlebih. Tujuan penelitian mengetahui faktor – faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan vaksinasi covid-19 di rt.01/rw.011 pada usia 18 s/d 78 tahun di desa setia asih kecamatan 

tarumajaya kabupaten bekasi. metode penelitian deskriftif korelatif dengan pendekatan cros sectional jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 225 responden, sample di ambil dengan teknik purposif sampling sebanyak 

144 responden. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat menggunakan chi-square dengan a=5%, Hasil 

penelitian bahwa pekerjaan p0,001 < 0,05, dan pengetahuan p0,015 < 0,05. Simpulan penelitian ini memiliki 

hubungan antara pekerjaan dan pengetahuan dengan kepatuhan vaksinasi covid-19 sedangkan faktor jenis 

kelamin, usia dan pendidikan tidak memiliki hubungan dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi covid-19 di 

Rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi Saran bagi masyarakat yang belum 

melaksanakan vaksinasi lanjutan dosis II ataupun boster, diharapkan untuk tetap mengikuti lanjutan vaksinasi 

covid-19 guna mempertahankan kekebalan tubuh terhadap penularan suatu penyakit. 
 

Kata Kunci : Coronavirus, Kepatuhan, Pelaksanaan, Vaksinasinasi covid-19 

 

ABSTRACT 
The increase in the corona virus in Indonesia has made the Government issue policy efforts to accelerate tackling 

Covid-19, the policy is vaccination. The government requires the public to be vaccinated in both doses, one, two, 

and booster, the factors that influence people's compliance to follow the vaccine one of which is knowledge in 

this case compliance plays an important role to reduce mortality and excessive nursing. The purpose of the study 

was to find out the factors related to compliance with Covid-19 vaccination in rt.01/rw.011 at the age of 18 to 78 

years in the village of Setia Asih, Tarumajaya sub-district, Bekasi district. Correlative descriptive research method 

with a cross sectional approach the population in this study was 225 respondents, the sample was taken by 
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purposive sampling technique as many as 144 respondents. The analysis used univariate and bivariate using chi-

square with a = 5%. The results showed that the occupation was p0.001 <0.05, and knowledge was p0.015 <0.05. 

The conclusions of this study have a relationship between work and knowledge with Covid-19 vaccination 

compliance, while gender, age and education factors have no relationship with Covid-19 vaccination compliance 

in Rt. People who have not carried out the second dose or booster vaccination, are expected to continue to follow 
the Covid-19 vaccination to maintain immunity against the transmission of a disease. 

 

Keywords: Coronavirus, Covid-19 vaccination, implementation 

 

PENDAHULUAN  

Novel coronavirus (Covid-19) merupakan virus varian baru yang menyebabkan penyakit 

saluran pernapasan (Dinas kesehatan jateng, 2020). Tanggal 2 maret tahun 2020, Indonesia 

mengumumkan kasus pertama covid-19 yang muncul diwilayah depok, jumlah kasus positif 

covid-19 yang terkonfirmasi diindonesia semakin meningkat, diiringi dengan peningkatan 

angka kematian (Putra, 2021). Kondisi seperti ini mengakibatkan pemerintah mengeluarkan 

upaya kebijakan - kebijakan untuk mempercepat menanggulangi Covid-19, antara lain 

kebijakan tersebut adalah Lockdown , menjaga jarak, menghindari kerumunan dan vaksinasi 

(Dirkareshza et al., 2021). Salah satu upaya untuk mengatasi pandemi Covid-19 adalah dengan 

diadakannya program vaksinasi, dengan vaksinasi penularan suatu penyakit tertentu dapat 

dicegah (Kementrian Kesehatan RI, 2021). Jika penyebaran virus tidak dikendalikan secara 

cepat maka Konsekuensi Covid-19 berpotensi menimbulkan tantangan besar untuk sistem 

kesehatan global dan memiliki sugesti mendalam untuk ekonomi global (Kartika, 2021).  

Pengetahuan mengenai vaksinasi covid-19 memiliiki peran sangat penting yang harus 

dimiliki masyarakat (Gannika, Lenny & Sembiring, 2020). Pemerintah sendiri mewajibkan 

masyarakat untuk divaksinasi baik dosis, satu dua dan booster , vaksin booster merupakan 

vaksin lanjutan dari vaksin dosis pertama dan kedua guna mempertahankan tingkat kekebalan 

serta memperpanjang masa perlindungan yang bertujuan untuk memutus rantai penularan 

Covid-19 (Kementrian kesehatan Republik Indonesia, 2022).  

Kepatuhan vaksinasi Covid-19 merupakan upaya masyakat yang ikut serta 

melaksanakan vaksinasi untuk kepentingan derajat kesehatan. Faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan salah satunya adalah pengetahuan (Devi Pramita Sari & Nabila Sholihah ‘Atiqoh, 

2020). Hingga saat ini pertanggal 11 Februari dari target 208.265.720 total, vaksinasi dosis 

pertama 187.918.754 (90,23%), vaksinasi dosis kedua 134,4303 (71,52%) dan vaksinasi dosis 

ketiga, 6.623.413 (4,39%) sejak dilakukannya prorgram vaksinasi nasional pada januari 2021 

(Satgas Covid, 2022). Disiplin 5M dan melakukan vaksinasi terus dikampanyekan oleh 

pemerintah, program vaksinasi sendiri telah dilakukan diseluruh daerah kota maupun desa 

tentunya dengan upaya seperti ini penularan covid-19 bisa dihentikan (Natsir et al., 2021). 
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Kesadaran masyarakat diharapkan dapat mengurangi penularan penyakit dan menghilangkan 

kasus baru, pencegahan covid-19 dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat dan 

diharapkan dapat dilakukan dengan kesadaran masing-masing (Gannika, Lenny & Sembiring, 

2020).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor – faktor yang berhubungan 

dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-19, pada usia 18 s/d 78 tahun di Rt.01/Rw.011 

desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi. (Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan 

terakhir, pekerjaan dan Pengetahuan)  

 

METODE PENELITIAN 

Peneliatian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelasi. Tempat penelitian di 

lakukan di Rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajay kabupaten bekasi. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan april – september 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi dengan 

jumlah sample 144 responden. 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Univariat  

a. Gambaran Faktor (Jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, 

pengetahuan dan kepatuhan) pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Rt.01/Rw.011 

Desa Setia Asih Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi  

Faktor (Jenis Kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan,  

pengetahuan tentang vaksin) dan Kepatuhan vaksinasi Covid-19 

 

Jenis kelamin frekuensi persentase 

Laki – laki 55 32,2% 

Perempuan 89 61,8% 

Usia Frekuensi Persentase 

Remaja (18 – 20 tahun) 25 17,4% 

Dewasa ( 21-59 tahun) 116 80,6% 

Lansia (60-78) tahun 3 2,1% 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Pesentase 

Rendah (Tidak sekolah – SD) 4 2,8% 

Menengah (SMP – SMA) 120 83,3% 

Tinggi (Sarjana/Diploma III) 20 13,9% 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Bekerja 92 63,9% 

Tidak bekerja 52 36,1% 
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Pengetahuan vaksin Frekuensi Persentase 

Pengetahuan baik 78 54,2% 

Pengetahuan kurang 66 45,8% 

Kepatuhan vaksin Frekuensi Persentase 

Patuh 79 54,9% 

Tidak patuh 65 45,1% 

Total 144 100% 

 

2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan antara Faktor ( Jenis Kelamin, usia, pendidikan terakhir dan 

pekerjaan) dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di rt.01/rw.011 

desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi. 

Tabel 5.2  

Hubungan antara Faktor (Jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan) 

yang berhubungan dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-19. 

 
Variabel  Kepatuhan Vaksinasi 

Covid-19 

Total Pvalue 

Tidak Patuh Patuh 

Jenis Kelamin Laki – laki 27 

(18,8%) 

28 

(19,4%) 

55 

(38,2%) 

0,454 

 Perempuan 38 

(26,4%) 

51 

(35,4%) 

89 

(61,8%) 

 

 

 

0,055 
Usia Remaja (18 – 20 Tahun) 6 

(4,2%) 

19 

(13,2%) 

25 

(17,4%) 

 Dewasa (21-59 Tahun) 58 

(40,3%) 

58 

(40,3%) 

116 

(80,6%) 

 

 Lansia (60 – 78 Tahun) 1 

(0,7%) 

2 

(1,4%) 

3 

(2,1%) 

 

 

 

0,149 
Pendidikan 

terakhir 

Rendah (Tidak Sekolah – SD) 2 

(1,4%) 

2 

(2,5%) 

4 

(2,8%) 

 Menengah (SMP – SMA) 58 

(40,3%) 

62 

(43,1%) 

120 

(83,3%) 

 

 Tinggi (Sarjana/Diploma III) 5 

(3,5%) 

15 

(10,4%) 

20 

(13,9%) 

 

 
 

0,001 
Pekerjaan Bekerja 32 

(22,2%) 
60 

(41,7%) 
92 

(63,9%) 

 Tidak Bekerja 33 

(52,9%) 

19 

(13,2%) 

92 

(63,9%) 

 

Total  65 

(45,1%) 

79 

(54,9%) 

144 

(100%) 

 

b. Hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 di rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi 

Tabel. 5.3 

Hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan  

pelaksanaan vaksinasi Covid-19 

 
Variabel  Kepatuhan Vaksinasi Covid-19 Total P Value OR RR 

Tidak patuh Patuh (Relative 

risiko) 
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 Pengetahuan baik 28 

(19,4%) 

50 

(34,7%) 

78 

(54,2) 

 

0,015 

2,278 1,562 

(Tidak patuh) 

 Pengetahaun 

kurang 

37 

(25,7%) 

29 

(20,1%) 

66 

(45,8) 

  0,685 (Patuh) 

Total                65 

        (45,1%) 

           79 

      (54,9%)            

    144 

(100%) 

   

 

PEMBAHASAN 

1. Univariat 

a. Gambaran Faktor jenis kelamin di Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih Kecamatan 

Tarumajaya Kabupaten Bekasi 

Hasil penelitian didapatkan jenis kelamin laki laki lebih sedikit yaitu sebanyak 

55 (38,2%) daripada perempuan sebanyak 89 (61,8%). Sejalan dengan penelitian 

(Tamita, 2022) yang juga menyatakan bahwa terkait  jenis kelamin didominasi 

terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 59 orang (71,1%) dan laki-laki sebanyak 

24 orang (28,9%). Secara substansi jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi Kepatuhan masyarakat terhadap vaksin covid-19 (Argista, 2021). 

b. Gambaran Faktor Usia di Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih Kecamatan Tarumajaya 

Kabupaten Bekasi 

Hasil penelitian didapatkan usia responden remaja (18-20 tahun) sebanyak 25 

(17,4%), dewasa (21-59 tahun) sebanyak 116 (80,6%) dan lansia sebanyak 3 (2,1%) 

dalam hal ini proporsi lansia sangat sedikit yang sudah melaksanakan vaksin, 

dikarenakan banyaknya jumlah lansia di tempat penelitian, belum divaksinasi covid-

19, dikarenakan mempunyai penyakit komorbid, takut efek samping, dan lain 

sebagainya. menurut (Farina, 2021) Umur dapat mempengaruhi seseorang dalam 

bersikap dimana seseorang yang lebih dewasa akan lebih matang dalam berfikir. Selain 

itu, seseorang akan mengalami perubahan aspek fisik dan psikologis (mental) dengan 

bertambahnya umur. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden berumur kategori dewasa yaitu berjumlah 116 orang (80,6%). 

c. Gambaran Faktor Pendidikan terakhir di Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih 

Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir responden 

terbanyak adalah pendidikan menengah (SMP – SMA) yaitu 120 orang (83,3%), 

Pendidikan Tinggi (Sarjana/Diploma III) 20 orang (13,9%), dan kemudian diikuti oleh 

responden yang berpendidikan rendah (Tidak sekolah – SD) yaitu sebanyak 4 orang 

(2,8%). Latar belakang pendidikan seseorang di masa lalu mampu mempengaruhi pola 
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pikir, keterampilan kognitif akan menentukan cara berfikir seseorang, termasuk dalam 

mengamati, mempelajari, memahami, dan menganalisis berbagai faktor yang terkait 

dengan penyakit yang dialaminya.  

d. Gambaran Faktor pekerjaan di Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih Kecamatan 

Tarumajaya Kabupaten Bekasi 

Berdasarkan Tabel diatas responden yang Bekerja sebanyak 92 (63,9%) dan 

yang tidak bekerja sebanyak 52 (36,1%).  Penelitian ini sejalan dengan (Argista, 2021) 

dapat diketahui bahwa responden yang tidak bekerja sebanyak 313 orang (71,1%) 

sedangkan yang bekerja sebanyak 127 orang (28,9%). Menurut (Notoatmodjo, 2018) 

pekerjaan merupakan aktivitas utama yang dilakukan manusia. Seiring berjalannya 

waktu vaksin covid-19 menjadi salah satu syarat untuk memperbaiki ekonomi pasca 

psndemi. Hal ini mempengaruhi masyarakat dalam menjalankan vaksinasi covid-19 

secara lengkap pemerintah indonesia juga sudah mewajibkan bahwa setiap pekerja 

harus sudah melaksanakan vaksin boster. 

e. Gambaran Faktor pengetahuan masyarakat di Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih 

Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilki 

pengetahuan baik yaitu 78 (54,2%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang 

yaitu 66 (45,8%). Menurut (Farina, 2021) Banyaknya responden yang berpengetahuan 

kurang disebabkan oleh tingkat pendidikan responden yang sebagian besar pada tingkat 

menengah (SMP-SMA) dan tingkat tinggi (Sarjana/Diploma III). Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Notoatmodjo, 2018) bahwa seseorang yang 

berpendidikan lebih tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih luas dibandingkan 

dengan seseorang yang tingkat pengetahuan pendidikannya lebih rendah Penyebab 

lainnya juga kurangnya informasi yang didapatkan responden terkait vaksinasi COVID-

19 dari Fasyankes setempat. 

f. Gambaran kepatuhan vaksinasi Covid-19 di Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih 

Kecamatan Tarumjaya Kabupaten Bekasi 

Hasil penelitian ini diperoleh data bahwa dari total 144 responden didapatkan data 

sebanyak 79 (54,1%) responden patuh vaksinasi covid-19 dan yang tidak patuh 65 

(45,1%). Hal ini sejalan dengan  (Dewi et al., 2022) pada penelitian ini gambaran 

tentang kepatuhan vaksinasi Covid-19 didapatkan hasil 49 (61,3%) patuh dan 31 

(38,8%) tidak patuh dalam melaksanakan vaksinasi Covid-19. Menurut 
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(Notoatmodjo,2018) Kepatuhan merupakan suatu perubahan perilaku dari perilaku 

yang tidak menaati peraturan ke perilaku yang menaati peraturan Perilaku kesehatan. 

 

 

 

 

 

2. Bivariat 

a. Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kepatuhan vaksinasi Covid-19 di 

Rt.01/Rw.011 Desa Setia Asih Kecamatan Tarumjaya Kabupaten Bekasi. 

Dari tabel diatas didapatkan masyarakat yang dominan patuh melaksanakan 

vaksinasi Covid-19 yaitu responden yang berjenis kelamin laki – laki yang tidak patuh 

vaksinasi sebanyak 27 (18,8%) dan yang patuh vaksin sebanyak 28 (19,4%) sedangkan 

yang berjenis perempuan yang tidak patuh vaksinasi sebanyak 38 (26,4%) dan yang 

patuh vaksinasi sebanyak 51 (35,4%). 

berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Chi-square ,561ª , nilai A Asym. Sig (2-

sided) = 0,454 nilai ini lebih besar dari α = 5% maka hipotesis Hₒ ditolak Hₐ diterima 

maka dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan 

pelaksanaan vaksinasi covid-19.  

Hal ini menunjukan bahwa perempuan saat ini mempunyai akses informasi yang 

cukup tentang vaksinasi Covid-19,  hal ini juga mungkin berkaitan dengan hubungan 

sosial yang dimilikinya dan juga banyak terpaparan informasi yang diterima. Sedangkan 

Menurut (Reiter, Pennell and Katz, 2020), mengatakan bahwa laki-laki tidak bersedia 

untuk melakukan vaksinasi covid-19 dibanding perempuan. 

b. Hubungan antara usia dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di 

Rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi. 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan responden Remaja (18-20) yang patuh 

vaksinasi covid-19 sebanyak 19 (13,25%) dan yang tidak patuh vaksinasi covid-19 

sebanyak 6 (4,2%). Kemudian responden dewasa (21-59) yang tidak patuh vaksinasi 

covid-19 sebanyak 58 (40,3%) dan yang patuh vaksinasi covid-19 sebanyak 58 

(40,3%%). Lalu di ikuti oleh responden lansia (60-78) tahun yang tidak patuh vaksinasi 

covid-19 sebanyak 2 (1,4%) dan yang patuh vaksinasi covid-19 sebanyak 1 orang 

(0,7%).Dalam hal ini lansia dalam penelitan tersebut sangat sedikit, dikarenakan lansia 

ditempat peneliti melakukan penelitian, dominan lansia yang belum divaksinasi 
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dikarenakan memiliki penyakit komorbid, takut efek samping vaksin dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Chi-square 5,787ª , nilai A Asym. Sig (2-

sided) = 0,055 nilai ini lebih besar dari α = 5% maka hipotesis Ha diterima H0 ditolak 

maka dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan kepatuhan 

pelaksanaan vaksinasi covid-19. 

Hal ini membuktikan bahwa lansia cenderung sedikit mengikuti vaksinasi covid-19 

dibanding usia dewasa dan remaja dikarenakan pada usia produktif tersebut mereka 

memiliki aktivitas di luar rumah  yang lebih banyak dibandingkan usia lanjut yang lebih 

dominan menghabiskan waktu dirumah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin muda usia 

maka kemungkinan semakin tinggi minat untuk mengikuti vaksinasi Covid-19. 

c. Hubungan antara pendidikan terakhir dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi 

Covid-19 di Rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan responden dengan pendidikan rendah (Tidak 

sekolah – SD)  tidak patuh vaksin sebanyak 2 (1,4) dan patuh 2 (2,5%), lalu responden 

berpendidikan menengah (SMP – SMA) yang tidak patuh sebanyak 58 (40,3%) dan patuh 

62 (43,1%) kemudian responden berpendidikan Tinggi (Sarjana/Diploma III) yang tidak 

patuh vaksin 5 (3,5%) dan yang patuh sebanyak 15 (10,4%). 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Chi-square 11,034ª , nilai A Asym. Sig (2-

sided) = 0,001 nilai ini lebih besar dari α = 5% maka hipotesis Ha diterima H0 ditolak 

maka dapat diartikan bahwa tidak ada hubungan antara pendidkan dengan kepatuhan 

pelaksanaan vaksinasi covid-19. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tinggi cenderung 

lebih menerima vaksinasi Covid- 19 dibandingkan dengan responden yang memiliki 

tingkat pendidikan yang rendah. Namun perlu diketahui bahwa frekuensi tingkat 

pendidikan rendah dalam penelitian ini hanya 4 responden saja, hal tersebut bisa jadi 

keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan adanya minim informasi. Peneliti 

menduga hal ini terjadi dikarenakan responden yang memiliki latar belakang pendidikan 

menengah dan tinggi cenderung lebih banyak belajar melalui pendidikan yang ditempuh 

secara formal dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan rendah, sehingga 

memungkinkan bagi mereka untuk mencari informasi yang didasarkan oleh fakta. 

d. Hubungan antara pekerjaan dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di 

rt.01/Rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajay kabupaten bekasi 
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Berdasarkan hasil tabel diatas didapatkan responden bekerja yang tidak patuh 

vaksin sebanyak 32 (22,2%) dan yang patuh 60 (41,7%) sedangkan responden yang tidak 

bekerja namun tidak patuh vaksin sebanyak 33 (52,9%) dan patuh 19 (13,2%). 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Chi-square 11,0348ª , nilai A Asym. Sig (2-

sided) = 0,001 nilai ini kurang dari α = 0,05% maka hipotesis Hₒ ditolak Ha diterima 

maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan dengan kepatuhan 

pelaksanaan vaksinasi covid-19 didapatkan katagori koefisien korelasi hubungan sedang 

diperoleh nilai 0,4469. Nilai ini didapatkan dari perbandingan nilai (C) dengan (Cmax). 

Sejalan dengan penjelasan (Agrista,2021) yang menyatakan terdapat hubungan 

antara pekerjaan dengan tingkat kepatuhan vaksinasi COVID-19. Dalam penelitian ini 

responden yang bekerja lebih banyak untuk menerima vaksinasi Covid-19, dibanding 

mereka yang tidak bekerja. Peneliti menduga hal ini terjadi dikarenakan adanya 

kebijakan pemerintah Indonesia yang mengharuskan para pekerja melakukan vaksinasi 

untuk menjadi syarat bekerja di kantor demi melindungi para pekerja dari Covid-19. Hal 

ini sesuai dengan artikel (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2022) yang 

menyatakan vaksinasi untuk para pekerja dimaksudkan untuk mempercepat pemulihan 

ekonomi nasional sehingga ada rasa aman dan percaya diri dalam melayani serta 

beraktivitas seperti biasanya. 

e. Hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 

di rt.01/rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi 

Berdasarkan tabel diatas di dapatkan data terbanyak adalah masyarakat 

berpengetahuan baik yang tidak patuh vaksinasi covid-19 sebanyak 28 orang (19,4%) 

dan patuh vaksinasi covid-19 sebanyak 50 orang (34,7%). Sedangkan masyarakat 

berpengetahuan kurang yang tidak patuh vaksin covid-19 sebanyak 37 (25,7%) dan patuh 

vaksinasi covid-19 sebanyak 29 orang (20,1%). 

Berdasarkan hasil uji ODD Ratio diatas responden yang berpengetahuan baik 

kemungkinan mengalami kepatuhan vaksinasi covid-19 sebanyak 2,278 kali. 

Berdasarkan tabel diatas bahwa, nilai A Asym. Sig (2-sided) = 0,015 nilai ini lebih 

kecil dari α = 5% maka hipotesis Hₐ diterima Hₒ ditolak maka dapat diartikan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi covid-19. 

Penelitian ini sejalan dengan (Tamita, 2022) yang menunjukan bahwa dari hasil uji fisher 

antara variabel pengetahuan lansia dengan vaksinasi COVID-19 diperoleh nilai p=0,018 

atau p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 
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kepatuhan vaksinasi COVID-19 pada lansia di Kelurahan Babura Kecamatan Medan 

Sunggal.  

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat menjadi masukan sekaligus pertimbangan 

bagi pemerintah untuk lebih meningkatkan sosialisasi dan edukasi kesehatan mengenai 

vaksin baik secara orang ke orang ataupun melalui media sosial. Semakin baik 

pengetahuan responden maka kemungkinan semakin tinggi minat responden untuk 

mengikuti vaksinasi COVID19, begitu juga sebaliknya semakin kurangnya pengetahuan 

maka kemungkinan juga semakin rendah minat untuk mengikuti vaksinasi COVID-19. 

SIMPULAN  

1. Lebih banyak masyarakat berjenis kelamin perempuan dengan persentase (61,8%) 

yang ikut vaksinasinasi covid-19 dibanding laki - laki yang hanya 55 responden 

(38,2%). 

2. Gambaran Usia responden yang dominan yang mengikuti vaksinasi covid-19 adalah 

usia dewasa (21-59 tahun) 166 (80,6%), lalu remaja (28 – 20 tahun) dan kemudian 

diikuti oleh usia lansia yang lebih sedikit yaitu 3 orang (2,1%). 

3. Gambaran Masyarakat yang ikut vaksinasi covid-19 kebanyakan adalah masyarakat 

yang berpendidikan terakhir dengan pendidikan menengah (SMP – SMA)  yaitu 120 

orang (83,3%) 

4. Gambaran masyarakat yang ikut vaksin lebih dominan bekerja 92 (63,9%) dan yang 

tidak bekerja 52 (36,1%). 

5. Gambaran pengetahuan masyarakat tentang vaksinasi Covid-19 di Rt.01/Rw.011 Desa 

setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi adalah sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 78 (54,2%). 

6. Gambaran kepatuhan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 sebanyak 79 (54,1%) 

responden patuh vaksinasi covid-19 dan yang tidak patuh 65 (45,1%) 

7. Terdapat hubungan antara Faktor pekerjaan (P=0,001) dengan hasil koefisien korelasi 

hubungan rendah yaitu 0,3777 (37,77%) dan pengetahuan (P=0,015) dengan hasil uji 

ODD Ratio 2,278. 

8. Dan tidak terdapat adanya hubungan antara Faktor jenis kelamin (P=0,454), 

pendidikan (P=0,146) dan usia (P=0,55) dengan kepatuhan pelaksanaan vaksinasi 

covid-19 di rt.01/rw.011 desa setia asih kecamatan tarumajaya kabupaten bekasi. 
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